BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Subjek penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah di Kabupaten Kendal yaitu
sebanyak 20 kecamatan dengan jumlah 286 desa / kelurahan di Kabupaten
Kendal. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 desa dan aparatur

pengelolaan dana desa di Kabupaten Kendal sebagai responden penelitian.

B. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu data skor
jawaban atas kuesioner dari masing-masing responden. Sumber data dalam
penelitian ini yakni data primer yang berarti data yang diperoleh dari

kuesioner yang akan dibagikan ke responden.

C. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
convenience sampling. Sampel dipilih atas Kriteria tertentu sehingga dapat
mempermudah akses untuk mendukung penelitian ini. Adapun kriteria
sampel yang digunakan untuk penelitian ini yaitu kepala desa, sekretaris

desa, bendahara desa,dan kepala urusan dari masing-masing desa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang
disampaikan secara langsung ke aparatur desa yang ada di Kabupaten
Kendal. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan untuk mendapatkan

informasi  tentang kompetensi  perangkat desa yang dimiliki,
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kepemimpinan kepala desa, partisipasi masyarakat, dan sistem
pengendalian internal terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana
desa. jawaban kuesioner dibatasi berdasarkan skala likert dengan sekala 1-

5 berdasakan tingkat kesetujuan responden.

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel terkait yang menjadi akibat
atau suatu varaibel bebas. Variabel dependen merupakan variable
yang tidak dapat berdiri sendiri (Sugiyono 2013). Variabel dependen

penelitian ini adalah akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa

Akuntabilitas merupakan kewajiban yang dimilki oleh individu
yang diberi pertanggungjawaban mengelola sumber daya dengan cara
menjalankan  kinerja  individunya, badan  hukum, maupun
kepemimpinan kepada yang memiliki hak untuk menerima
pertanggungjawaban (R Fajri  2015). Akuntabilitas pengelolaan
keuangan dana desa diukur dengan kuesioner penelitian terdahulu yang
sudah dikembangkan oleh Atiningsih et al (2019) yang terdiri dari 8
item pertanyaan. Skala yang digunakan adalah 5 point yang terdiri dari
1= Sangat Tidak Setuju, 2= Tidak Setuju, 3= netral, 4= Setuju, 5=
sangat setuju. Angka yang semakin tinggi maka mengindikasikan
bahwa akuntabilitas pengelolaan dana desa tersebut tinggi. Sedangkan
angka yang semakin rendah akan mengindikasikan bahwa akuntabilitas

pengelolaan dana desa masih rendah.
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2. Variabel Independen

Variabel  independen adalah  variabel bebas yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab adanya perubahan pada
variable terkait dan dapat berdiri sendiri varaibel independen
(Sugiyono 2013). Penelitian ini yaitu kompetensi perangkat desa, gaya
kepemimpinan kepala desa, partisipasi masyarakat, dan sistem

pengendalian internal.

a. Kompetensi Perangkat desa

Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki
individu dalam melakukan berbagai macam kegiatan dalam
sebuah pekerjaan yang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
intelektual dan kemampuan fisik (widyatama et al
2017).Menurut McClelland (1973) kompetensi merupakan
karakteristik yang mendasar dari seorang individu yang secara

langsung berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan.

Kompetensi Perangkat Desa diukur dengan kuesioner
penelitian terdahulu dari Atiningsih et al (2019) yang terdiri
dari 10 item pertanyaan. Skala yang digunakan adalah 5 point
yang terdiri dari 1= sangat tidak setuju 2= tidak setuju 3= netral
4= setuju, 5= sangat setuju. Angka yang semakin tinggi maka
mengindikasikan bahwa Kompetensi perangkat desa tersebut

tinggi. Sedangkan angka yang semakin rendah akan
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mengindikasikan bahwa kompetensi perangkat desa masih

rendah.

. Kepemimpinan Kepala Desa

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain
untuk memahami dan setuju tentang apa yang perlu dilakukan
dan bagaimana melakukannya, dan proses memfasilitasi upaya
individu secara kolektif untuk mencapai tujuan bersama (Soliha
and Hersugondo 2008). Kepemimpinan  merupakan
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok menuju
pencapaian sebuah visi atau tujuan yang ditetapkan.
Kepemimpinan kepala desa diukur dengan kuesioner penelitian
terdahulu dari Dewi (2019) yang terdiri dari 9 item pertanyaan.
Skala yang digunakan adalah 5 point yang terdiri dari 1= sangat
tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= netral, 4= setuju, 5=sangat
setuju . Angka yang semakin tinggi maka mengindikasikan
bahwa kepemimpinan kepala desa tersebut tinggi. Sedangkan
angka yang semakin rendah akan mengindikasikan bahwa

akuntabilitas kepemimpinan kepala desa masih rendah.

Partisipasi Masyarakat

Partisipasi merupakan keterlibatan seorang individu
secara sadar dalam kegitan tertentu dan kondisi tertentu, yang

terjadi antara individu dengan individu yang lain ataupun
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individu dengan kelompok melalui berbagai cara dan berbagi
segala macam informasi. Partisipasi masyarakat desa diukur
dengan kuesioner penelitian terdahulu dari Atiningsih et al
(2019) yang terdiri dari 7 item pertanyaan. Skala yang
digunakan adalah 5 point yang terdiri dari 1= sangat tidak
setuju 2= tidak setuju 3= netral 4= setuju, 5=sangat setuju.
Angka yang semakin tinggi maka mengindikasikan bahwa
partisipasi masyarakat tersebut tinggi. Sedangkan angka yang
semakin rendah akan mengindikasikan bahwa partisipasi

masyarakat masih rendah.

. Sistem Pengendalian Internal

Sistem Pengendalian Internal dalam penelitian ini
sebagai variabel independen (X4). Sistem Pengendalian
Internal Pemerintah (SPIP) ialah proses yang integral pada
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus
untuk memberikan keyakinan yang memadai atas tercapainya
tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien,
keandalan pelaporan keuangan, pengamanan asset negara, dan
ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan berdasarkan

PP No. 60 Tahun 2008.

Sistem pengendalian Internal diukur dengan kuesioner

penelitian terdahulu dari Atiningsih et al (2019) yang terdiri
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dari 6 item pertanyaan. Skala yang digunakan adalah 5 point
yang terdiri dari 1= sangat tidak setuju 2= tidak setuju 3= netral
4= Setuju, 5= sangat setuju. Angka yang semakin tinggi maka
mengindikasikan bahwa Sistem pengendalian Internal tersebut
tinggi. Sedangkan angka yang semakin rendah akan
mengindikasikan bahwa Sistem pengendalian Internal masih

rendah.

F. Uji Kualitas Instrumen dan Analisis Data

1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Statistik diskriptif variabel digunakan untuk melihat tanggapan

responden atas kuesioner yang dikirim untuk tujuan analisis data

meliputi tanggapan responden atas pertanyaan masing-masing variabel

dalam penelitian kompetensi perangkat desa, kepemimpinan kepala

desa, partisipasi masyarakat, sistem pengendalian internal. Statistic

deskriptif variabel penelitian dilakukan untuk memeberikan informasi

dan penjelasan mengenai nilai maksimum, nilai minimum, nilai mean,

dan standar deviasi dari sampel penelitian berdasarkan instrument

variabel (kuesioner) yang telah di isi oleh responden.

2. Uji Kualitas Instrumen

a.

Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu alat ukur yang digunakan

untuk mengukur valid atau tidaknya kusioner, validitas
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merupakan tingkat keandalan alat ukur yang digunakan. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan yang ada dalam
kuesioner tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur dengan kuesioner (Nazaruddin and Basuki, 2017).
Sedangkan uji validitas dalam penelitian ini menggunakan
metode Kaiser Meyer Olkin Measure Of Sampling Adequacy
(KMO MSA) dengan syarat suatu instrumen dikatakan valid
apabila nilai KMO> 0,05 dan memiliki nilai factor loading >

0,4

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk megukur tingkat
kepercayaan minimal yang dapat diberikan terhadap
kesungguhan jawaban responden yang diterima. Pengujian
dilakukan menggunakan SPSS vyang dilihat dari nilai
cronbach’s alpha. Jika nilai cronbach’s alpha lebih dari atau

sama dengan 0,70 maka reliabilitas terpenuhi.

3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dapat dilakukan dengan menggunakan:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data
telah berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan

adalah uji Kolmogorov Smirnov dengan melihat nilai signifikan
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pada alpha 0,05. Jika nilai signifikan yang dihasilkan kurang
dari alpha 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, jika nilai
signifikan yang dihasilkan lebih dari alpha 0,05 maka data

berdistirbusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui
apakah didalam model terdapat korelasi antar variabel
independennya. Untuk menguji adanya multikolienaritas
dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflating
Factor)(Nazaruddin dan Basuki, 2017) .Jika nilai VIF kurang
dari 10 dan atau nilai tolerance > 0,01, maka tidak ada
multikolinearitas  diantara variabel independennya dan

sebaliknya.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik.
Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas digunakan uji
glejser. Dalam uji ini, apabila hasilnya signifikan lebih dari

alpha 0,05 maka tidak terdapat gejala heterokedastisitas.

4. Uji T-test (Uji Non Response Bias)

Uji t-test (uji non response bias) uji ini digunakan untuk

melihat apakah terdapat pebedaan karakteristik dari pertanyaan-
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pertanyaan kuesioner yang diberikan dari responden dengan
pengenbalian waktu yang berbeda (Nazaruddin and Basuki 2017).
Pengujian ini menggunakan independent-samples t-test dimana uji ini
akan memberikan hasil ada tidaknya perbedaan yang signifikan
mengenai rata-rata skor pada responden yang berpartisipasi maupun

responden yang tidak berpartisipasi.

. Uji Hipotesis dan Analisis Data

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan
regresi linier berganda, karena untuk menguji pengaruh beberapa
variable independen terhadap satu variable dependen. Analisis regresi
linier berganda yang dilakukan dalam penelitian adalah dengan
memasukan empet variable independen yaitu kompetensi perangkat
desa (X1), kepemimpinan kepala desa (X2), partisipasi masyarakat
(X3), sistem pengendalian internal (X4) sebagai faktor dari independen
serta satu variable dependen yaitu akuntabilitas pengelolan keuangan

dana desa.

Secara umum, rumus dari regresi linier berganda untuk

sampel dapat ditulis sebagai berikut:

Y= o+ lel + BQX2+[33X3 + B4X4 + g

Keterangan :

Y = Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa
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o = Konstanta

B1+ Bs = koefisien regresi

X1  =Kompetensi Perangkat Desa

X2  =Kepemimpinan Kepala Desa

X3  =Partisipasi Masyarakat

X4 = Sistem Pengendalian Internal
e = Error Term
a. Uji Nilait

Uji-t digunakan untuk melihat pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen sehingga
akan diketahui hasil untuk masing-masing hipotesis yang

diajukan. Hipotesis diterima apabila:

1. Sig < alpha 0,05 dan koefisien B positif, maka hipotesis

diterima.

2. Sig < alpha 0,05 dan koefisien B negatif, maka hipotesis

ditolak.

3. Sig > alpha 0,05 maka hipotesis ditolak.

b. Uji Nilai F

Pengujian nilai F merupakan satu alat uji untuk

mengetahui apakah variable secara bersama-sama mempunyai
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pengaruh yang bermakna terdahap variable dependen yang
diuji dengan signifikansi 0,05. Pengujian dilakukan dengan
cara membandingkan Sig F dengan alpha 0,05. Jika Sig F<0,05
maka terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel

independen terhadap variabel dependen.
Koefisien Determinan (adjusted R?)

Koefisien determinan (R?) untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam merangkai variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinan adalah anatara satu dan
nol R* yang mendekati satu berarti variabel — variabel
independen memberikan hamper semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel independen.



